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ABSTRAK

Nadia Intan Lestari, 2012: Tinjauan Kondisi Fisik Wasit Sepakbola Pengcap
PSSI Kota Padang 2012

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tentang kondisi fisik wasit
sepakbola pengcab PSSI kota Padang . Dimana sering terjadi kesalahan dalam
memimpin karena Kurangnya kemampuan wasit dalam memimpin Pertandingan.

Salah satu sebab kurangnya kemampuan wasit karena kurang nya kondisi
fisik wasit. Maka dilakukan tes yang terdiri dari kecepatan dan daya tahan,
sedangkan jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi penelitian ini adalah
Wasit-wasit yang aktif dan terdaftar sebagai anggota wasit sepakbola pengcap
PSSI kota Padang yang terdiri dari wasit C I, C Il dan C Ill, yang berjumlah 30
orang tahun 2012, Teknik pengambilan sampel dilakukan secara total sampling,
artinya semua wasit sepakbola pengcap PSSI kota Padang yang berada pada
populasi dijadikan sampel yaitu sebanyak 30 orang.

Data dikumpulkan dengan menggunakan tes yang dikeluarkan oleh FIFA
tahun 2009 yaitu FIFA Fitness Test for Referee and Assistant Referees tahun 2009
tes kecepatan lari 6 x 40 meter dan tes daya tahan lari 20 x 150 meter Analisis
data digunakan teknik analisis deskriptif melalui Statistik (tabulasi frekuensi).

Dari analisis data diperoleh hasil penelitian:

1. Rata-rata tingkat kecepatan yang dimiliki wasit sepakbola pengcab PSSI kota
Padang 5,69 detik tergolong kategori baik sekali.

2. Rata-rata tingkat daya tahan yang dimiliki wasit sepakbola pengcab PSSI kota
Padang 30,49 tergolong kategori kurang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah suatu aktifitas yang banyak dilakukan oleh
masyarakat, sekarang ini keberadaannya tidak lagi dipandang sebelah mata
tetapi sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat, karena olahraga
sudah banyak disenangi oleh masyarakat, baik tua maupun muda.

Olahraga mempunyai makna tidak saja hanya untuk kesehatan,
prestasi, pendidikan tetapi olahraga juga sebagai sarana untuk membina dan
mempererat persatuan dan kesatuan bangsa yang nantinya berpengaruh
terhadap pembangunan nasional. Hal ini sesuai dengan UU no. 3 Tahun 2005
pasal 4 menyebutkan tujuan keolahragaan Nasional yaitu:

“Keolahragaan Nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan

kesehatan dan kebugaran prestasi, kualitas manusia, menanamkan

nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan
membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh pertahanan

Nasional, serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan

bangsa.”

Banyak sekali cabang olahraga yang di gemari masyarakat, dan salah
satu yang sangat populer di seluruh kalangan masyarakat di dunia adalah
sepakbola, karena olahraga ini tidak sulit dipelajari dan tidak membutuhkan
tempat dan biaya yang mahal.

Dalam permainan sepakbola terdapat nilai sportifitas, menanamkan
nilai moral dan akhlak mulia, mempererat dan membina persatuan. Contohnya

menerima dengan lapang dada kekalahan dalam permainan, menghargai tim

yang menang, terjadinya hubungan baik antar daerah dengan permainan



sepakbola. Permainan sepakbola sudah memasyarakat di Indonesia. Hal itu
dapat kita lihat dengan begitu banyaknya orang menggemari sepakbola baik
sebagai pemain maupun sebagai penonton. Penggemar permainan juga terlihat
di perkotaan sampai pedesaan, kalangan anak-anak sampai orang tua, bahkan
wanita juga menggemari aktifitas sepakbola. Alasan mereka menggemari
sepakbola  beragam-ragam  seperti mengisi  waktu luang, untuk
berolahraga,untuk mencapai prestasi.

Olahraga sepakbola dipertandingkan mulai tingkat daerah, nasional
sampai di tingkat dunia. Dalam kelancaran pelaksanaan pertandingan
sepakbola peranan wasit sangat menentukan jalannya pertandingan. Untuk itu
seorang wasit wajib memiliki sertifikat wasit dimana dia harus memahami
peraturan dan memiliki kondisi fisik yang bagus. Kondisi fisik (physical
conditioning) yang baik dibutuhkan untuk bisa berlari memimpin
pertandingan selama 2 kali 45 menit karena dalam pertandingan wasit
sepakbola harus dekat dengan bola supaya pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukan pemain baik disengaja maupun tidak sengaja dapat dilihat dengan
jelas, secara idealnya seorang wasit itu dalam memimpin pertandingan harus
berjarak 15 sampai 20 meter dari bola. Wasit sepakbola harus memiliki
kemampuan memimpin pertandingan dengan baik. Supaya setiap keputusan
yang di ambil selalu tepat.

Seorang wasit harus memiliki komponen-komponen yang mendasari
untuk pencapaian kesegaran jasmani diantaranya: kondisi fisik, teknik
penguasaan peraturan permainan dan aplikasi peraturan di lapangan. Hal

tersebut dapat dimiliki oleh seorang wasit melalui latihan fisik yang sistematis,



penguasaan peraturan permainan yang selalu berkembang dan sesering
mungkin untuk memimpin suatu pertandingan, sehingga terciptanya
kematangan mental pada saat memimmpin suatu pertandinganyang tingkatnya
lebih profesional, karena sedikit saja wasit lalai dalam mengambil keputusan
dapat dapat mengakibatkan kerugian bagi salah satu tim yang bertanding.

Kesalahan-kesalahan dalam mengambil keputusan oleh wasit karena
jauhnya dari pada bola. Saat memimpin pertandingan berdampak tidak dapat
menguasai jalannya pertandingan. Akibatnya keputusan yang diambil tidak
tepat sesuai dengan peraturan permainan yang sesungguhnya

Demikian kondisi fisik wasit sepakbola Pengcab PSSI kota Padang
tahun 2012 belum ada pihak yang mendata tentang kemampuan kondisi fisik
wasit yang berdomisili di kota Padang. Hal ini terlihat dari setiap digelarnya
turnamen sepakbola sering terjadinya kesalahan dalam mengambil keputusan
sehingga protes dari pemain dalam lapangan dan hujatan dari para penonton
sering dilontarkan saat pertandingan berlangsung. Lebih fatal lagi kesalahan
dalam memberikan pelanggaran dapat berdampak terhadap pemukulan
terhadap wasit dan perkelahian antar pemain.

Kurangnya kemampuan wasit sepakbola kota Padang dalam
memimpin pertandingan kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor
seperti: kemampuan kondisi fisik, pemahaman terhadap peraturan permainan,
pengalaman memimpin suatu pertandingan, kurang berani mengambil
keputusan dan lain-lain. Berdasarkan faktor-faktor penyebab masalah diatas
maka perlu dilakukan penelitian yang berhubungan dengan kondisi fisik wasit

sepakbola.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat
diidentifikasi penyebab masalah yang ada dapat sebagai berikut:
1. Kondisi fisik wasit
2. Pemahaman terhadap peraturan pertandingan
3. Pengalaman memimpin pertandingan
4. Mental dalam memimpin pertandingan
5. Mengambil keputusan

6. Sarana dan prasarana

Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan fenomena yang peneliti
temukan di lapangan maka penelitian ini di batasi pada Tinjauan Kondisi Fisik

Wasit Pengcab Kota Padang meliputi daya tahan dan kecepatan.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis merumuskan
masalah penelitian yaitu:
1. Bagaimana daya tahan wasit sepakbola Pengcab PSSI Kota Padang

2. Bagaimana Kecepatan wasit sepakbola Pengcab PSSI Kota Padang

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diajukan tujuan
penelitian ini untuk mengetahui tingkat kondisi fisik wasit sepakbola Pengcab

kota Padang dilihat dari segi:



1. Daya tahan yang dimiliki wasit sepakbola.

2. Kecepatan yang dimiliki wasit sepakbola.

F. Manfaat Penelitian

Dengan selesainya penelitian akan berguna bagi penulis sebagai:

1. Persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di Fakultas llmu
Keolahragaan

2. Sebagai bahan masukan bagi wasit sepakbola Pengcab kota Padang untuk
meningkatkan kesegaran jasmani.

3. Sebagai bahan bacaan dan masukan bagi mahasiswa Fakultas IImu
Keolahragaan

4. Bahan bagi peneliti lanjutan mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu
dapat dikemukakan kesimpulan bahwa:
1. Rata-rata tingkat kecepatan yang dimiliki wasit sepakbola Pengcab Kota

Padang 5,69 detik tergolong kategori baik sekali.

2. Rata-rata tingkat daya tahan yang dimiliki wasit sepakbola Pengcab Kota

Padang 30,49 tergolong kategori kurang.

B. Saran-saran

Berdasarkan pada kesimpulan, maka penulis menyarankan kepada:

1. Pembina perwasitan Pengcab Kota Padang untuk dapat memperhatikan
tingkat kondisi fisik yang dimiliki wasit Pengcab Kota Padang saat
sekarang agar dapat ditingkatkan menjadi lebih baik, Terutama daya tahan.

2. Wasit sepakbola Pengcab Kota Padang untuk dapat mempertahankan
kemampuan kecepatan melalui metode latihan yang sudah ada seperti
speed play,interval running dan meningkatkan kemampuan daya tahan
melalui latihan lari jarak jauh, fartlek, interval training dan jalan jarak

jauh.
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